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RINGKASAN

Perawatan implan mulai berkembang sejak tahun 1983 sebagai penggantian

gigi yang hilang. Walaupun implan memiliki survival rate hingga 98%, sebuah

laporan mengatakan bahwa peri-implantitis dapat terjadi pada 5% pasien setelah

8,3 tahun penggunaan implan. Perawatan peri-implantitis dapat dilakukan baik

dengan pembedahan maupun non-bedah. Perawatan non-bedah dapat melalui

pemberian antibiotik lokal, antiseptik (klorheksidin) dan NSAID. Sebuah penelitian

menunjukkan bahwa pemberian antibiotik memiliki beberapa efek samping, seperti

perubahan tekanan darah dan depresi pernafasan. Pemberian NSAID sebagai

antiinflamasi juga memiliki efek samping, seperti penyakit kardiovaskuler.

Pemberian klorheksidin sebagai obat kumur juga diketahui memiliki beberapa efek

samping dan rasa tidak nyaman, seperti terjadinya perubahan warna gigi dan lidah

serta alergi pada beberapa pengguna. Oleh karena itu, perlu dicari senyawa herbal

sebagai bahan alternatif alami dengan harapan efek samping yang ditimbulkan lebih

ringan.

Clitoria ternateamerupakan salah satu tanaman istimewa yang memberikan

manfaat kesehatan dan biasanya digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional.

Clitoria ternatea memiliki banyak efek farmakologis termasuk efek antioksidan,

anti kanker, anti-inflamasi, antipiretik, antidiabetik, antimikroba, aktivitas

analgesik. Menurut beberapa penelitian, Clitoria ternatea memiliki berbagai

senyawa bioaktif, diantaranya flavonoid, antosianin, triterpenoid, flavonol

glikosida, kuersetin glikosida, kaempferol glikosida, mirisetin glikosida, alkaloid,

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH EKSTRAK BUNGA TELANG... REAL AKBAR AUCKY SANJAYA



viii

tanin, resin, steroid, saponin dan fenol. Berbagai efek farmakologis yang dimiliki

Clitoria ternatea diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meminimalisir

terjadinya penyakit peri-implan dan dapat menjadi terapi yang tepat berupa

antiseptik pada peri-implantitis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh ekstrak Clitoria ternatea sebagai antiseptik pada peri-implantitis.

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan melakukan uji fitokimia untuk

mengetahui senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak Clitoria ternatea, uji MIC

dan MBC untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak Clitoria ternatea, uji

antioksidan untuk mengetahui aktivitas antioksidan serta uji in silico untuk

mengetahui interaksi molekul bunga telang dan protein target. Hasil uji dilakukan

analisis data dengan uji Saphiro Wilk, Levene, One-Way ANOVA, Dunnet's dan

Tukey HSD.

Hasil dari penelitian ini adalah ekstrak Clitoria ternatea mengandung

senyawa aktif meliputi flavonoid, saponin, quinon, alkaloid, tanin, terpenoid dan

steroid. Clitoria ternatea memiliki memiliki efek antibakteri untuk menghambat

pertumbuhan bakteri periodontopatogen pada konsentrasi ekstrak sebesar 50%.

Hasil interaksi molekul Clitoria ternatea dan protein target menunjukkan aktivitas

senyawa anthocyanin. Kandungan Clitoria ternatea berpotensi sebagai

antiinflamasi, antimikroba dan antioksidan.

Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea)

dapat digunakan sebagai antiseptik pada peri-implantitis

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH EKSTRAK BUNGA TELANG... REAL AKBAR AUCKY SANJAYA



ix

THE EFFECT OF BUTTERFLY PEA FLOWER EXTRACT (Clitoria
ternatea) AS ANTISEPTIC IN PERI-IMPLANTITIS

ABSTRACT

Background: Medical drugs for peri-implantitis has several side effects. Clitoria

ternatea is one of the herbal medicine with the hope that minimize the side effects.

Clitoria ternatea has several pharmacological activity, including antimicrobial,

antioxidant as well as anti-inflammatory which are expected to provide benefits in

minimizing the occurrence of peri-implant disease and can be used as antiseptic in

peri-implantitis. Purpose: To determine the effect of Clitoria ternatea extract as

antiseptic in peri-implantitis. Methods: This research was an experimental

laboratory, conducted by carrying out phytochemical tests to determine the active

compounds contained, antioxidant activity test, Minimum Inhibitory Concentration

(MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) tests to determine

antibacterial activity and in silico tests to determine the interaction of Clitoria

ternatea molecules and target proteins. The data obtained were statistically

analyzed including the Shapiro Wilk test, Levene test and One-Way ANOVA test.

Results: Clitoria ternatea extract contains active compounds including flavonoids,

saponins, quinones, alkaloids, tannins, terpenoids and steroids. Clitoria ternatea

has an antibacterial effect to inhibit the growth of periodontopathogenic bacteria

at 50% extract concentration. The results of the interaction of Clitoria ternatea

molecules and target proteins show the activity of anthocyanin compounds

contained in Clitoria ternatea have the potential as anti-inflammatory,

antimicrobial and antioxidant activity. Conclusion: Clitoria ternatea extract can

be used as a antiseptic in peri-implantitis.

Keywords: Antiseptic; Clitoria ternatea; Peri-implantitis; Periodontopathogen

microorganism

.
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PENGARUH EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea) SEBAGAI
ANTISEPTIK PADA PERI-IMPLANTITIS

ABSTRAK

Latar belakang: Obat - obatan medis untuk peri-implantitis memiliki beberapa

efek samping. Clitoria ternatea merupakan salah satu tanaman yang dapat

digunakan sebagai pengobatan herbal dengan harapan efek samping yang

ditimbulkan lebih ringan. Clitoria ternatea memiliki beberapa aktivitas

farmakologis, termasuk efek antimikroba, antioksidan maupun anti-inflamasi yang

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meminimalisir terjadinya penyakit

peri-implan dan dapat menjadi terapi yang tepat berupa antiseptik pada peri-

implantitis. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh ekstrak bunga telang sebagai

antiseptik pada peri-implantitis. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental laboratorium, dilakukan dengan melakukan uji fitokimia untuk

mengetahui senyawa aktif yang terkandung, uji konsentrasi hambat minimal

(Minimum Inhibitory Concentration, MIC) dan konsentrasi bunuh minimal

(Minimum Bactericidal Concentration, MBC) untuk menguji aktivitas antibakteri

serta uji in silico untuk mengetahui interaksi molekul bunga telang dan protein

target. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik meliputi uji Shapiro Wilk, uji

Levene dan uji One-Way ANOVA Hasil: Clitoria ternatea mengandung senyawa

aktif meliputi flavonoid, saponin, quinon, alkaloid, tanin, terpenoid dan steroid.

Clitoria ternatea memiliki memiliki efek antibakteri untuk menghambat

pertumbuhan bakteri periodontopatogen pada konsentrasi ekstrak sebesar 50%.

Hasil interaksi molekul Clitoria ternatea dan protein target menunjukkan aktivitas

senyawa anthocyanin kandungan Clitoria ternatea berpotensi sebagai

antiinflamasi, antimikroba dan antioksidan. Kesimpulan: Ekstrak bunga telang

(Clitoria ternatea) dapat digunakan sebagai antiseptik pada peri-implantitis

Keywords: Antiseptik; Clitoria ternatea; Peri-implantitis; Mikroorganisme

periodontopatogen.
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